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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya penelitian tentang garap Rog-rog
Asém karawitan tradisi yang belum banyak dikembangkan sebagai sumber ide
penciptaan komposisi karawitan. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana transformasi teknik garap Rog-rog Asém dapat dimaknai dan
diwujudkan dalam bentuk komposisi karawitan. Penelitian ini bertujuan untuk
membedah transformasi garap Rog-rog Asém sebagai ide dasar penciptaan
komposisi karawitan berjudul "Nyéklek", serta mengkaji pemaknaan konsep
tersebut melalui tinjauan terminologi dan etimologi. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui proses perwujudan konsep ke dalam bentuk
pertunjukan. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data diperoleh melalui observasi proses kreatif, wawancara, serta studi
literatur mengenai pola-pola garap dalam karawitan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa transformasi garap Rog-rog Asém dilakukan melalui pengolahan elemen
musikal seperti dinamika, irama, dan laya yang dilakukan secara mendadak pada
karya komposisi Nyéklek. Proses penciptaan komposisi "Nyéklek™ menitikberatkan
pada eksplorasi unsur dalam garap Rog-rog Asém yang adaptif, dan pemaknaan
secara terminologis dan etimologis memberikan landasan konseptual dalam karya.
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa pengolahan garap yang adaptif dan
kontekstual memungkinkan komposer untuk mengembangkan Kkreativitas
individual sehingga menghasilkan komposisi karawitan yang inovatif namun tetap
berakar pada unsur tradisi.

Kata Kunci: Rog-rog Asém, garap, komposisi, karawitan.



ABSTRACT

This research is motivated by the lack of research on the Rog-rog Asém traditional
gamelan work which has not been widely developed as a source of ideas for
creating gamelan compositions. The main problem in this research is how the
transformation of the Rog-rog Asém work technique can be interpreted and realized
in the form of gamelan compositions. This research aims to dissect the
transformation of the Rog-rog Asém work as the basic idea for the creation of a
gamelan composition entitled "Nyéklek", and examine the meaning of the concept
through a review of terminology and etymology. In addition, this research also aims
to determine the process of realizing the concept into a performance form. The
method used is a qualitative method with a descriptive approach. Data were
obtained through observations of the creative process, interviews, and literature
studies on work patterns in gamelan. The results of the study indicate that the
transformation of the Rog-rog Asém work is carried out through the processing of
musical elements such as dynamics, rhythm, and laya which are carried out
suddenly in the composition of Nyéklek. The process of creating the composition
"Nyéklek" emphasizes the exploration of elements in the adaptive work of Rog-rog
Asém, and the terminological and etymological meanings provide a conceptual
foundation in the work. The conclusion of this study is that the adaptive and
contextual processing of the work allows composers to develop individual creativity
so as to produce innovative karawitan compositions that remain rooted in
traditional elements.

Keywords: Rog-rog Asém, garap composition, karawitan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melalui pengalaman pribadi sebagai pelaku seni karawitan, penulis
memperoleh motivasi sekaligus dasar dalam menentukan topik penelitian.
Penggarapan dinamika musikal pada suatu penyajian karawitan mempunyai
kerterkaitan dengan fungsi sajian. Keikutsertaan penulis sebagai pengrawit dalam
pertunjukan wayang kulit, kethoprak, karawitan, tari dan lain sebagainya,
memberikan ketertarikan penulis untuk mengamati dinamika musikal dalam
sajian seni karawitan. Dari pengamatan tersebut menunjukan bahwa gending
tradisi pada umumnya disajikan dengan alur yang halus, tenang, dan mengalir
tanpa banyak perubahan. Namun, dalam penggarapannya kadang terjadi
perubahan tempo maupun dinamika secara mendadak sehingga menimbulkan
kesan Nyéklek. Hal ini terlihat dalam garap Rog-rog Asém.

Kata Rog-rog Asém memiliki maksud yang berhubungan dengan
lingkungan hidup. Istilah rog-rog adalah bentuk dwilingga (pengulangan) dari
tembung lingga (kata dasar) rog. Sebagai kata kerja, istilah ini merujuk aktivitas
menguncang sesuatu dari bawah, sedangkan asem merupakan kata benda, yang
merujuk pada pohon atau buah asam. Berdasarkan arti kata tersebut, maka istilah
Rog-rog Asém dapat dipahami sebagai peristiwa seseorang atau sekelompok
sedang mengambil buah asam dengan cara diguncang. Garap Rog-rog Asém
merupakan bentuk kreativitas seniman dalam menggarap sebuah gending yang
disajikan menurut tafsir dari pengrawit serta kesesuaian dengan fungsi sajian

gending dengan berpijak dari tafsir dinamik, yaitu peralihan irama, perubahan



volume tabuhan, dan perubahan tempo (laya) sajian yang dilakukan secara
mendadak atau Nyéklek (Sugimin, 2017).

Sajian gending dengan garap Rog-rog Asém yang mengutamakan aspek
dinamika dapat dijumpai pada Ladrang Pangkur Rog-rog Asém Laras Slendro
Pathet Sanga. Berdasarkan disajikan menggunakan garap Rog-rog Asém, hal ini
merupakan sebuah kerja kreatif dari para pengrawit dalam rangka untuk
memenuhi kebutuhan ekspresi musikal yang sesuai dengan kebutuhannya. Pada
karawitan mandiri adalah ladrang pangkur Rog-rog Asém setelah seleh gong pada
irama 1 terdapat perubahan laya secara mendadak dengan volume tabuhan yang
keras. Selain itu pada karawitan iringan terdapat garap Rog-rog Asém seperti pada
iringan wayang kulit dan iringan tari. Oleh sebab itu, konsep Rog-rog Asém
merupakan garap yang spesifik, dengan keunikan pengolahan tafsir dinamika
yang dilakukan secara mendadak, sehingga menjadi pembeda dalam suatu sajian
gending.

Berdasarkan pengalaman penulis sebagai pengrawit/pelaku seni karawitan
dan keikutsertaan penulis pada suatu pertunjukan baik dalam karawitan iringan
maupun sajian karawitan mandiri/uyon-uyon, sejauh ini belum banyak diketahui
terkait konsep dalam garap Rog-rog Asém. Menariknya konsep tersebut belum
tentu dapat diterapkan pada semua sajian gending, dikarenakan adanya garap Rog-
rog Asém ini terkait dengan fungsi dan konteks sajian gending, contohnya terdapat
pada iringan tari dan wayang. Sajian gending pada iringan tari membutuhkan
aksen pada gerak tari sehingga mempengaruhi suasana dalam pertunjukan, dan

pada iringan wayang peran seorang pengendhang menjadi penentu perubahan



suasana dramatis sesuai pembawaan seorang dalang dalam membawakan lakon.
Baik pada iringan tari maupun iringan wayang dalam membangun suasana dapat
dilakukan melalui pengolahan dinamika seperti peralihan irama, perubahan laya,
dan perubahan volume tabuhan yang dilakukan secara mendadak. Dengan ini
penulis memiliki kesan subjektif terhadap garap Rog-rog Asém karena memiliki
tafsir dinamik dan penerapan garap yang berbeda dengan garap lainya. Hal inilah
yang menginspirasi sekaligus membuat penulis tertarik untuk menjadikan garap
Rog-rog Asém sebagai ide dalam penciptaan komposisi karawitan.

Berawal dari ketertarikan penulis pada garap Rog-rog Asém, dan adanya
pengolahan dinamika yang dilakukan secara mendadak pada garap Rog-rog Asém,
penulis terinspirasi untuk membuat karya komposisi karawitan dengan judul
“Nyéklek ”. Kata Nyéklek juga berarti tekuk/tekukan, dalam peristiwa kehidupan
berarti tikungan tajam. Istilah Nyéklék dalam bahasa jawa lebih untuk menunjukan
situasi jalan yang tiba-tiba naik (munggah Nyéklek), tikungan tajam (menggok
Nyéklek). Maksud dari kata Nyéklek memiliki keterkaitan dengan garap Rog-rog
Asém, karena keduanya sama-sama bermakna “mendadak”. Istilah Nyéklek
dijadikan judul komposisi karawitan penulis karena mendeskripsikan situasi
perubahan dinamika, baik cepat lambatnya tempo maupun keras lirihnya tabuhan

yang dilakukan secara mendadak.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus penelitian ini adalah garap
Rog-rog Asém. Garap Rog-rog Asém merupakan garap yang berpijak pada tafsir

dinamik, berupa peralihan irama, perubahan volume tabuhan, dan perunahan laya



yang dilakukan secara mendadak. Dengan tafsir dinamik garap Rog-rog Asém ini
menimbulkan rumusan masalah terkait relasi antara garap Rog-rog Asém dengan
sajian gending seni pertunjukan. Selain itu terdapat permasalahan bagaimana

penerapan konsep garap Rog-rog Asém ke dalam komposisi karawitan.

C. Pertanyaan penelitian
Berpijak pada rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini
memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang menjadi landasan utama dalam proses
kajian ilmiah. Pertanyaan tersebut dirancang untuk mengarahkan fokus penelitian
secara sistematis, sekaligus menegaskan ruang lingkup pembahasan yang
berkaitan dengan penerapan garap Rog-rog Asém. Terdapat pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana relasi antara garap Rog-rog Asém dengan sajian gending pada
seni pertunjukan?
2. Bagaimana penerapan konsep garap Rog-rog Asém di dalam komposisi

karawitan Nyéklek?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini, yang berangkat dari latar belakang, rumusan masalah, serta
pertanyaan penelitian yang telah disusun, tujuan penelitian ini berfungsi sebagai
arah sekaligus landasan agar proses pengumpulan data dan analisis dapat berjalan
secara sistematis. Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi penerapan garap Rog-rog Asém terkait fungsi dan

kebutuhan sajian karawitan



2. Menerapkan konsep garap Rog-rog Asém dalam komposisi karawitan

berjudul “Nyéklek”’

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memperkaya
kajian karawitan bagi para pembaca, khususnya dalam garap penyajian gending-
gending karawitan. Selain itu, penelitian ini juga menggali data tentang garap
Rog-rog Asém sesuai fungsi dan kebutuhan sajian. Selain secara teoritis, penelitian
ini juga diharapkkan dapat menambah wawasan tentang penerapan konsep garap

Rog-rog Asém dalam komposisi karawitan.



